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ABSTRACT
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) merupakan segala sesuatu penerimaan yang diterima oleh negara atau pemerintah tidak
melalui perpajakan. Penerimaan Negara Bukan Pajak meliputi penerimaan yang bersumber dari pengelolahan dana pemerintahan,
penerimaan yang berasal dari pemanfaatan sumber daya alam (SDA), penerimaan yang diperoleh dari pengolahan kekayaan negara
dan penerimaan atau penerimaan dari kegiatan pelayanan.
 PNBP Biaya Nikah merupakan bagian dari penerimaan yang diperoleh dari kegiatan pelayanan yang disediakan oleh Kantor
Urusan Agama yang diabawahi oleh Kantor Kementerian Agama Tingkat Kabupaten/Kota seluruh Indonesia yang dikelola pada
bagian Ditjen Bimbingan Islam yang berpedoman pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2014 serta
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2016 dan juga berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor DJ.III/600 Tahun 2016.
Kantor Kementerian Agama Kota Banda Aceh ikut menyediakan pelayanan nikah melalui Kantor Urusan Agamanya yang berada di
Sembilan Kecamatan di Kota Banda Aceh dengan berpedoman pada regulasi yang berlaku sehingga seluruh kegiatan pelayanan
nikah sesuai dengan prodesur yang berlaku. Kantor Urusan Agama Kecamatan yang selanjutnya disingkat KUA Kecamatan dalah
unit pelaksanaan teknis pada Kementerian Agama dan secara operasional dibina oleh Kepala Kementerian Agama Kabupaten/Kota
serta dipimpin oleh kepala KUA. KUA Kecamatan memiliki tugas yaitu melaksanakan layanan bimbingan masyarakat Islam seperti
layanan pengawasan pencatatan nikah dan rujuk, pelayanan keluarga sakinah, pelayanan kemasjidan dan pelayanan zakat dan
waqaf. Pelayanan pencatatan dan pelaporan nikah memiliki tiga pilihan untuk pelaksanaan nikah. Pertama nikah di KUA pada jam
kerja KUA dikenakan biaya Rp 0,- (nol rupiah), yang kedua nikah di KUA tetapi di luar jam kerja KUA maka akan dikenakan tarif
sebesar Rp 600.000,- (enam ratus ribu rupiah) dan yang ketiga adalah nikah diluar KUA juga dikenakan tarif sebesar Rp 600.000,-
(enam ratus ribu rupiah).
